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Abstrak 

Keterampilan literasi digital merupakan pondasi penting dalam pendidikan abad ke-21 sebagai upaya 

membentuk peserta didik yang mampu menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Upaya melatihkan 

keterampilan literasi digital dapat dilakukan melalui penggunaan website pembelajaran sebagai media belajar 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan menghasilkan website pembelajaran materi keanekaragaman hayati 

berbasis potensi lokal Gresik untuk melatihkan keterampilan literasi digital yang layak berdasarkan validitas. 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap yaitu eksplorasi, perancangan, dan penilaian validitas. Kelayakan 

website diperoleh dari expert judgement meliputi telaah dan penilaian validitas oleh ahli materi, ahli 

pembelajaran, dan ahli teknologi pendidikan. Instrumen penilaian validitas mencakup 11 butir terdiri dari aspek 

penyajian, isi, dan kebahasaan website pembelajaran dengan penilaian skala Likert 4 poin, 1-4 (kurang baik-

sangat baik). Data validitas dianalisis secara statistik berupa skor rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

validitas penyajian website memperoleh skor sebesar 3,92, kelayakan isi sebesar 4,00, dan kelayakan bahasa 

sebesar 3,83, secara keseluruhan memperoleh skor sebesar 3,92 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa website pembelajaran materi keanekaragaman hayati berbasis potensi lokal 

Gresik dinyatakan layak diterapkan untuk melatihkan keterampilan literasi digital ditinjau dari validitas.  

Kata Kunci: validitas, literasi digital, website pembelajaran, keanekaragaman hayati, potensi lokal Gresik 

Abstract 

Digital literacy skills are an important foundation in 21st century education as an effort to form students who 

are able to face the challenges and opportunities in the digital era. Efforts to train digital literacy skills can be 

done through the use of learning websites as a learning medium for students. This research aims to produce a 

learning website for biodiversity material based on Gresik's local potential to train appropriate digital literacy 

skills based on validity. The research procedure consists of three stages, namely exploration, design, and 

validity assessment. The suitability of the website is obtained from expert judgment, including review and 

assessment of validity by material experts, learning experts and educational technology experts. The validity 

assessment instrument includes 11 items consisting of aspects of the presentation, content and language of the 

learning website with a 4-point Likert scale rating, 1-4 (poor-very good). Validity data was analyzed statistically 

in the form of average scores. The research results showed that the validity of the website presentation obtained 

a score of 3.92, the appropriateness of the content was 4.00, and the appropriateness of the language was 3.83, 

overall obtaining a score of 3.92 in the very valid category. Based on these results, it can be concluded that the 

Gresik local potential-based learning website for biodiversity material is declared suitable for practicing digital 

literacy skills in terms of validity. 

Keywords: validity, digital literacy, learning websites, biodiversity, local potential of Gresik 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi yang pesat menjadikan abad ke-

21 dikenal sebagai era digital (Robandi et al., 2022). Hal 

ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Pendidikan abad ke-21 mengintegrasikan 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

dalam kegiatan belajar dan menuntut peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan digital (Mardhiyah et al., 

2021). Menyikapi kondisi ini, pemerintah merancang 

gerakan baru untuk memperkuat dan menggantikan 

literasi lama, yaitu literasi digital (Aoun, 2017). 

Literasi digital menjadi keterampilan esensial yang 

harus dimiliki peserta didik untuk beradaptasi dengan 
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perkembangan teknologi. Menurut Harefa et al (2021) 

literasi digital merupakan kemampuan mengoperasikan 

teknologi dan mengevaluasi akurasi informasi yang valid 

kebenarannya. Literasi digital yang baik dapat 

menjadikan peserta didik mampu memilih dan memilah 

informasi yang berkualitas (Muliantara & Suarni, 2022). 

Oleh karena itu, dibutuhkan peran guru untuk melatihkan 

literasi digital peserta didik yaitu melalui integrasi TIK 

dalam pembelajaran (Rahayu et al., 2019). 

Indonesia menempati urutan ke-4 sebagai negara 

dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia, yaitu 

sebesar 215,63 juta pengguna atau 78,19% dari total 

populasi berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) 2022-2023. Meskipun 

demikian, tingkat literasi digital Indonesia masih rendah 

(Sonia & Yuliani, 2023). Survei indeks literasi digital 

Kominfo 2022 menyatakan Indonesia hanya memperoleh 

skor 3,54 dari 5 poin dan persentase rata-rata 62% dari 

70% Negara ASEAN lainnya. Berbagai upaya dilakukan 

Pemerintah untuk mengatasi rendahnya literasi digital, 

tetapi masih dibutuhkan upaya yang lebih besar dan 

tepat.  

Pengintegrasian literasi digital di sekolah menjadi 

respons yang tepat terhadap perkembangan teknologi, 

tetapi masih banyak terjadi penyalahgunaan teknologi 

dengan semestinya. Penelitian dari Oktavia & Aristo 

(2020) menunjukkan bahwa tingkat literasi digital siswa 

SMA dalam penggunaan perangkat digital sebagai 

mobile learning pembelajaran Biologi tergolong rendah 

dengan persentase 35,5%. Penelitian lain dari 

Shiyamsyah dan Yuliani (2022) bahwa siswa di SMAN 1 

Lamongan memiliki tingkat kemampuan literasi digital 

yang kurang baik dengan persentase 49,3%. Persentase 

penggunaan internet yang tinggi tidak sejalan dengan 

kemampuan literasi digital peserta didik. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya untuk membekali peserta didik 

dengan literasi digital yang baik. Terdapat empat 

indikator literasi digital, yaitu internet searching, 

hypertextual navigation, content evaluation, dan 

knowledge assembly (Gilster, 1997). 

Pemilihan media belajar yang tepat menjadi salah 

satu faktor penting yang perlu dilakukan guru sebelum 

pembelajaran (Wicaksono & Nur, 2022). Menurut 

Wardana et al (2022) pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar, memicu 

rasa ingin tahu yang tinggi, dan menumbuhkan 

keterampilan literasi digital. Website pembelajaran 

menjadi salah satu media berbasis teknologi yang dapat 

memfasilitasi siswa berlatih keterampilan literasi digital 

(Rahayu et al., 2019). Pemanfaatan situs web sebagai 

media pembelajaran dapat memberikan peluang bagi 

siswa untuk mempelajari materi dengan berbagai metode 

pengajaran yang beragama, sehingga dapat 

meningkatkan minat belajarnya. Langkah mudah 

membuat website pembelajaran salah satunya yaitu 

menggunakan Google sites (Purba et al., 2022).  

Google sites merupakan alat pembuat situs website 

yang diluncurkan oleh Google. Platform ini mudah 

digunakan untuk membuat situs website profesional 

tanpa pemrograman yang bisa diakses di berbagai 

perangkat digital dengan fleksibel dan mudah (Husniyah 

et al., 2022). Menurut Sevtia et al (2022) penggunaan 

Google sites sebagai media belajar dapat meningkatkan 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa SMA dengan 

persentase kelayakan 95%. Penelitian lain dari 

Tambunan & Siagian (2022) pengembangan website 

dengan Google sites dapat meningkatkan pencapaian 

akademik siswa SMA dengan skor kelayakan 4,37 dari 5 

poin, persentase keefektifan 80% dan respon positif 

91,9%. Kecanggihan fitur pada Google sites juga 

membuat website menjadi interaktif dan menjadikan 

penggunanya paham keterampilan literasi digital.  

Keanekaragaman hayati mencakup studi tentang 

keragaman segala bentuk kehidupan yang ada di bumi, 

mulai dari organisme sederhana hingga kompleks 

(Siboro, 2019). Materi ini memiliki objek kajian yang 

sangat relevan dengan situasi sehari-hari, sehingga 

penting untuk dipahami dengan baik. Penelitian dari 

Zega et al (2022) materi keanekaragaman hayati sangat 

sesuai disampaikan dengan website karena penyampaian 

materi yang ringkas, tersedia gambar atau video yang 

mendukung materi, dan tersedia tautan hyperlink untuk 

mengakses informasi secara lebih lengkap. Pada 

Kurikulum Merdeka, materi keanekaragaman hayati 

termasuk dalam capaian pembelajaran fase E, peserta 

didik diharapkan mampu menciptakan solusi atas 

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global 

terkait keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. 

Namun, pembelajaran biologi saat ini masih 

menggunakan bahan ajar yang belum mengintegrasikan 

isu lingkungan sekitar (Rahayu et al., 2019). Penelitian 

dari Putri & Fida (2022) menunjukkan bahwa 

pembelajaran biologi yang efektif adalah yang mampu 

menghubungkan konsep-konsep dengan realita 

kehidupan sehari-hari secara konkret. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengintegrasikan potensi lokal 

sebagai bahan ajar atau sumber belajar. 

Menurut Ilma (2018) kegiatan belajar yang 

melibatkan potensi lokal dapat memotivasi peserta didik 

untuk peduli lingkungan, menumbuhkan sikap kreativitas 

untuk melestarikan, memanfaatkan, dan 

mengembangkan potensi daerah, sehingga dibutuhkan 
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alat atau media untuk mengeksplor potensi tersebut. 

Teknologi dan internet dapat membantu peserta didik 

untuk menggali informasi dan mengungkapkan potensi 

lokal. Namun, penggunaan teknologi juga harus 

diimbangi dengan keterampilan literasi digital yang baik. 

Menurut Maisaroh & Supardi (2023), literasi digital yang 

baik dapat membantu peserta didik untuk mengakses 

data atau informasi yang akurat dan terbaru, serta 

memvalidasi sumber yang ditemukan.  

Setiap daerah memiliki potensi lokal yang khas dan 

beragam. Gresik menjadi salah satu daerah yang 

memiliki berbagai potensi lokal, meliputi sumber daya 

alam, warisan tradisi, dan aspek lainnya (Amanat, 2019). 

Namun, untuk mempertahankan eksistensi dan 

konservasi potensi tersebut dibutuhkan pengelolaan yang 

baik dari semua pihak, terutama dari sektor pendidikan.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti 

tertarik untuk mengembangkan penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan website pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati berbasis potensi lokal Gresik 

yang layak diterapkan untuk melatihkan keterampilan 

literasi digital berdasarkan penilaian validitas. 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Adapun 

yang dideskripsikan adalah validitas website 

pembelajaran materi keanekaragaman hayati berbasis 

potensi lokal Gresik untuk melatihkan keterampilan 

literasi digital. Hasil penilaian validitas digunakan untuk 

menentukan layak tidaknya website diimplementasikan 

dalam pembelajaran. Website pembelajaran 

dikembangkan menggunakan situs Google sites. Google 

sites termasuk kategori jenis website dinamis, yaitu situs 

website yang menyediakan konten atau isi yang dapat 

diperbarui secara berkala oleh pengelola atau pemilik 

website (Astuti & Agustina, 2022). Materi 

keanekaragaman hayati disajikan berbasis potensi lokal 

yaitu berupa tanaman potensial dan ekosistem lokal 

Kabupaten Gresik.  

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap yaitu 

eksplorasi, perancangan, dan penilaian validitas. 

Berdasarkan hasil eksplorasi dan inventarisasi di 

Kabupaten Gresik, terdapat 29 spesies tanaman potensial 

yang tergolong dalam delapan famili. Delapan famili 

tersebut meliputi: Musaceae, Anacardiaceae, Arecaceae, 

Rutaceae, Annonaceae, Moraceae, Myrtaceae, dan 

Asteraceae. Selain itu, telah ditemukan lima macam 

ekosistem lokal Kabupaten Gresik meliputi: hutan 

mangrove, bukit kapur Setigi, danau banyu biru, pantai 

pasir putih Dalegan, dan bukit jamur. 

Website pembelajaran disusun berdasarkan 

Kurikulum Merdeka dengan Capaian Pembelajaran fase 

E, yaitu peserta didik memiliki kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu 

lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman hayati dan peranannya, virus dan 

peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen 

ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. Materi yang disajikan website adalah 

keanekaragaman hayati yang dijabarkan menjadi tiga 

topik, yaitu tingkat keanekaragaman hayati, manfaat 

keanekaragaman hayati, dan pelestarian keanekaragaman 

hayati.  

Website pembelajaran dirancang untuk melatihkan 

keterampilan literasi digital peserta didik kelas X SMA. 

Keterampilan literasi yang dilatihkan yaitu internet 

searching, hypertextual navigation, content evaluation, 

dan knowledge assembly (Gilster, 1997). Website disusun 

atas tiga halaman utama, yaitu halaman awal, halaman 

materi, dan halaman akhir. Website dilengkapi dengan 

fitur-fitur yang mengintegrasikan indikator keterampilan 

literasi digital, antara lain fitur Bio Explore, Bio Activity, 

Bio Think, dan Bio Concept. Setiap fitur tersebut 

melatihkan indikator keterampilan literasi digital yang 

berbeda-beda dalam website pembelajaran. 

Kelayakan website pembelajaran didasarkan pada 

expert judgement yang meliputi telaah dan penilaian 

validitas. Telaah dan penilaian validitas dilakukan oleh 

ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli teknologi 

pendidikan menggunakan instrumen penilaian validitas. 

Instrumen penilaian validitas mencakup tiga aspek, yaitu 

penyajian, isi, dan kebahasaan yang memuat 11 butir 

komponen. Setiap komponen divalidasi menggunakan 

pedoman skala Likert 4 poin, 1–4 (kurang baik–sangat 

baik). Hasil validitas dianalisis secara statistik berupa 

skor rata-rata yang diinterpretasikan berdasarkan kriteria: 

1,00-1,75  (kurang  valid),  1-76-2,50  (cukup  valid),  

2,51-3,25 (valid),  3-26-4,00  (sangat  valid). Website 

pembelajaran dinyatakan layak jika memperoleh skor 

rata-rata validitas ≥2,51 dengan kategori valid (Riduwan, 

2016). 

Hasil penilaian validitas dari setiap komponen 

instrumen selanjutnya ditentukan reliabilitasnya 

menggunakan interrater reliability berupa percentage of 

agreement dengan rumus (1) (Syed & Nelson, 2015) dan 

dinyatakan reliabel apabila memperoleh persentase 

≥60% (McHugh, 2012). 

 

    
  

       
                      

 



 

 

Vol. 13 No. 3 Tahun 2024 Hal: 618-628 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  

 

621 

A’Yun, Qurrotul & Wisanti: Kelayakan Website Pembelajaran Materi 

Keterangan: 

PA : Percentage of Agreement 

NA : Jumlah kesepakatan 

ND : Jumlah ketidaksepakatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa website pembelajaran 

materi keanekaragaman hayati berbasis potensi lokal 

Gresik untuk melatihkan keterampilan literasi digital 

yang layak berdasarkan penilaian validitas. Website 

pembelajaran yang dikembangkan dapat diakses secara 

online melalui link. https :// sites.google. com/ view/ 

websitepembelajaranbiodiv. Tampilan website 

pembelajaran ditunjukkan sebagai berikut.  

 

 
(a)  

 

 
(b) 

 

 

 
(c) 

Gambar 1. Halaman Website Pembelajaran; (a) Halaman 

Utama; (b) Halaman Materi; (c) Halaman Akhir. 

.Website pembelajaran disusun atas tiga halaman 

utama, yaitu halaman awal, halaman materi, dan halaman 

akhir. Halaman awal website memuat prakata, 

pendahuluan, fitur-fitur website, petunjuk penggunaan 

website, CP, dan peta konsep. Halaman materi memuat 

tiga topik keanekaragaman hayati, yaitu tingkat 

keanekaragaman hayati, manfaat keanekaragaman 

hayati, dan pelestarian keanekaragaman hayati. Halaman 

akhir membuat rangkuman, glosarium, daftar pustaka, 

dan profil penyusun. 

Berdasarkan telaah ahli menunjukkan halaman 

prakata dan pendahuluan website belum dimuat 

informasi mengenai literasi digital, terdapat beberapa 

gambar yang tidak sesuai dengan konsep materi dan 

beberapa hyperlink yang tidak bisa diakses. Gambar 

tersebut mengenai manfaat keanekaragaman hayati yang 

belum menonjolkan pemanfaatan potensi lokal oleh 

masyarakat. Kabupaten Gresik. Selain itu perlu adanya 

beberapa buku panduan dalam website, antara lain: buku 

panduan penggunaan website sebagai pegangan guru 

pada saat mengajar yang berisi kunci jawaban, serta buku 

panduan mengoperasikan situs website Google scholar 

dan iNaturalist untuk peserta didik. 

Website pembelajaran dikembangkan menggunakan 

situs Google Sites. Penelitian oleh Pubian & Herpratiwi 

(2022) menyatakan bahwa pemanfaatan Google sites 

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar karena kemudahan 

akses dan interaktivitas yang dimilikinya. Guru dapat 

mengunggah materi pembelajaran, tugas, dan latihan soal 

yang dapat diakses kapanpun oleh peserta didik. Hal ini 

dapat mendorong pembelajaran mandiri dan keterlibatan 

aktif peserta didik untuk mengasah kemampuan literasi 

digital dalam proses pembelajaran 

Pada website pembelajaran, potensi lokal Gresik 

dijadikan sebagai konten atau bahan materi di setiap 

topik website. Pada topik tingkat keanekaragaman hayati 

disajikan foto beserta deskripsi dari beberapa spesies 

tanaman potensial Gresik sebagai sumber belajar untuk 

memahami perbedaan keanekaragaman hayati tingkat 

gen, spesies, dan ekosistem. Pada keanekaragaman 

hayati tingkat gen dibahas variasi tanaman dari spesies 

Zinia elegans, Coreopsis verticillata, dan Cananga 

odorata. Pada keanekaragaman hayati tingkat spesies 

dibahas beberapa anggota spesies tanaman dari famili 

Arecaceae, Rutaceae, Moraceae, dan Myrtaceae. Pada 

keanekaragaman hayati tingkat ekosistem diuraikan 

beberapa ekosistem lokal Kabupaten Gresik meliputi 

ekosistem hutan mangrove Ujungpangkah, bukit jamur 

Bungah, bukit Larangan Panceng, pantai pasir putih 

Dalegan, gunung Surowiti, danau Banyu Biru Lowayu, 

wisata alam Gosari, dan bukit kapur Setigi Sekapuk., 
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Pada topik manfaat keanekaragaman hayati juga 

disajikan foto beserta deskripsi mengenai pemanfaatan 

tanaman potensial oleh masyarakat Gresik yang masih 

dilakukan hingga sekarang, misalnya pembuatan 

kemasan pudak yang terbuat dari pelepah daun pinang 

atau tradisi sedekah bumi. Pada topik pelestarian 

keanekaragaman hayati disajikan uraian mengenai faktor 

yang mengancam penurunan keanekaragaman hayati dan 

jenis pelestarian keanekaragaman hayati. Selain itu, di 

setiap akhir pembelajaran peserta didik diberi latihan-

latihan soal yang dikaitkan dengan potensi lokal untuk 

mengevaluasi pemahaman peserta didik selama 

pembelajaran. Menurut Surat (2018) latihan soal yang 

memanfaatkan potensi lokal daerah dapat menjadikan 

peserta didik lebih terampil dalam mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka peroleh di sekolah ke situasi 

nyata di lingkungan peserta didik, serta meningkatkan 

kepedulian dan partisipasi mereka dalam pembangunan 

dan pelestarian daerah. 

Website pembelajaran dilengkapi dengan hyperlink 

untuk menunjang pemahaman materi. Hyperlink yang 

disajikan yaitu mengenai situs website Pemerintahan 

Kabupaten Gresik. Melalui situs tersebut peserta didik 

dapat menggali data terkait beberapa ekosistem lokal 

tertentu yang dimiliki Kabupaten Gresik dengan 

informasi yang lengkap. Selain itu, disajikan hyperlink 

mengenai situs website Balai Besar Konservasi Sumber 

Daya Alam (BBKSDA) yang berisi macam-macam 

kawasan konservasi yang ada di Jawa Timur. Peserta 

didik dapat mengidentifikasi kawasan konservasi yang 

dimiliki Kabupaten Gresik dari situs website BBKSDA. 

Menurut Wardhono & Suharsono (2023) sebuah media 

atau sumber pembelajaran yang dilengkapi dengan 

hyperlink dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

keberagaman sumber informasi untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik. 

 Website pembelajaran juga dilengkapi dengan buku 

panduan untuk mendukung belajar peserta didik. Buku 

panduan berisi pandu arah website Google scholar dan 

iNaturalist yang dapat diunduh sebagai panduan 

mengakses informasi pada kedua website tersebut. 

Melalui website Google scholar, peserta didik dapat 

mencari data dan informasi yang actual berdasarkan hasil 

penelitian, sedangkan melalui website iNaturalist peserta 

didik dapat menggali data dan informasi terkait 

taksonomi atau morfologi suatu tanaman.Adapun untuk 

menjawab setiap tugas yang terdapat pada fitur website, 

peserta didik dapat menyampaikan jawabannya pada 

fitur kolom diskusi. Fitur kolom diskusi dibuat 

menggunakan aplikasi Disqus, peserta didik dapat 

menyampaikan jawaban dalam bentuk teks, audio, atau 

gambar dengan akses yang mudah. Menurut Kamilah et 

al (2023) penggunaan aplikasi Disqus sebagai tempat 

menyampaikan jawaban dapat meningkatkan partisipasi 

peserta didik dan memfasilitasi diskusi yang lebih 

mendalam, sehingga menjadikan pembelajaran semakin 

menarik dan interaktif. 

Website pembelajaran dilengkapi dengan fitur-fitur 

yang dapat melatihkan keterampilan literasi digital. 

Keterampilan literasi yang dilatihkan, yaitu internet 

searching, hypertextual navigation, content evaluation, 

dan knowledge assembly. Setiap fitur yang terdapat 

dalam website mewakili masing-masing indikator literasi 

digital. Fitur-fitur yang dikembangkan yaitu Bio Explore 

melatihkan keterampilan internet searching, fitur Bio 

Activity melatihkan keterampilan hypertextual 

navigation, fitur Bio Think melatihkan keterampilan 

content evaluation, dan fitur Bio Concept melatihkan 

keterampilan knowledge assembly. 

Tampilan fitur-fitur yang disajikan dalam website 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Fitur-Fitur dalam Website Pembelajaran 

Fitur Deskripsi  

 
(Internet Searching) 

Fitur ini berisi kegiatan menemukan 

sumber informasi digital berupa video 

atau situs website yang 

menginterpretasikan konsep 

keanekaragaman hayati sebagai sarana 

melatihkan pencarian informasi. 

 
(Hypertextual Navigation) 

Fitur ini berisi kegiatan penelusuran 

informasi pada suatu laman website 

sebagai sarana melatihkan pandu arah 

hypertext. 

 
(Content Evaluation) 

Fitur ini berisikan beberapa tautan 

link situs website sebagai sarana 

mengevaluasi akurasi sumber 

informasi digital dan melatihkan 

pemahaman konsep. 

 
(Knowledge Assembly) 

Fitur ini berisi kegiatan 

menyimpulkan konsep 

keanekaragaman hayati dan menjawab 

soal short esai sebagai sarana 

menyusun pengetahuan berdasarkan 

aktivitas penelusuran di internet. 

Hasil validitas menunjukkan bahwa website 

pembelajaran dinyatakan layak dengan skor validitas 

sebesar 3,92 dengan kategori sangat valid. Adapun hasil 

validitas website pembelajaran pada aspek kelayakan 

penyajian, isi, dan kebahasaan secara berurutan adalah 

sebesar 4,00, 4,00, dan 3,75 dengan kategori sangat 

valid.  

Hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian validitas dinyatakan reliabel untuk 

digunakan sebagai penilaian atau pengukuran website. 

Sebanyak 9 butir komponen penilaian dinyatakan 

reliabel dengan reliabilitas sebesar 100% dan 2 butir 
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komponen penilaian memperoleh reliabilitas sebesar 

66,67% (reliabel). Hasil penilaian validitas website 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Validitas Website Pembelajaran (n=3) 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Rt KV 
Rb 

(%) 
KR V

1 

V

2 

V

3 

A. Kelayakan Penyajian 

1 
Kualitas 

pengoperasian 
4 4 4 4,00 SV 100 R 

2 Kualitas tampilan 4 4 3 3,67 SV 66,67 R 

3 Kualitas tipe huruf 4 4 4 4,00 SV 100 R 

4 Kualitas warna 4 4 4 4,00 SV 100 R 

Rata-Rata Kelayakan Penyajian 3,92 SV  

B. Kelayakan Isi 

5 

Sistematika isi 

website 

pembelajaran 

4 4 4 4,00 SV 100 R 

6 

Kesesuaian 

website 

pembelajaran 

dengan materi 

keanekaragaman 

hayati 

4 4 4 4,00 SV 100 R 

7 

Kesesuaian 

website 

pembelajaran 

dengan konten 

potensi lokal 

kabupaten gresik 

4 4 4 4,00 SV 100 R 

8 

Kesesuaian 

website 

pembelajaran 

dengan indikator 

literasi digital 

4 4 4 4,00 SV 100 R 

9 

Kesesuaian 

website dengan 

fitur-fitur 

pembelajaran 

4 4 4 4,00 SV 100 R 

Rata-Rata Kelayakan Isi 4,00 SV  

C. Kelayakan Bahasa 

10 
Penggunaan 

bahasa 
4 4 4 4,00 SV 100 R 

11 Keterbacaan  4 3 4 3,67 SV 66,67 R 

Rata-Rata Kelayakan Bahasa 3,83 SV  

Rata-Rata Keseluruhan Aspek 

Penilaian 
3,92 SV 

 

Keterangan:  

V1: Validator 1 (Ahli Materi), V2: Validator 2 (Ahli 

Pembelajaran), V3: Validator 3 (Ahli Teknologi 

Pendidikan), Rt: Rata-Rata, KV: Kategori Validitas, SV: 

Sangat Valid, Rb (%): Reliabilitas, KR: Kategori 

Reliabilitas 

Kelayakan Penyajian Website Pembelajaran 

Pada aspek kelayakan penyajian, diperoleh skor rata-

rata sebesar 3,92 dengan kategori sangat valid. Website 

dinilai sangat valid karena memenuhi empat komponen 

kelayakan penyajian, yaitu kualitas pengoperasian, 

tampilan, tipe huruf dan warna. Kualitas pengoperasian 

website memperoleh skor 4,00 dengan kategori sangat 

valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa website 

pembelajaran dapat dioperasikan dengan mudah. 

Menurut Salsabila dan Aslam (2022) media 

pembelajaran berbasis situs web menyajikan materi yang 

mudah diakses, menyajikan informasi yang jelas dari 

berbagai literatur tanpa mengurangi makna dan tujuan 

dari pembelajaran yang diinginkan.  

Kualitas tampilan website memperoleh skor validitas 

sebesar 3,67 dengan kategori sangat valid. Penilaian pada 

tampilan website yaitu meliputi tata letak setiap konten 

materi yang tersaji dalam website pembelajaran, gambar, 

atau fitur di setiap halaman yang sudah sesuai. 

Berdasarkan validitas ahli, terdapat satu penilaian tidak 

valid terhadap tampilan website, yaitu mengenai gambar 

atau ilustrasi yang disajikan. Validator memberi masukan 

bahwa terdapat gambar atau ilustrasi yang kurang sesuai 

untuk mendukung penyampaian konsep keanekaragaman 

hayati, gambar tersebut bisa diganti dengan gambar yang 

lebih baik dan sesuai. Penggunaan gambar atau ilustrasi 

yang relevan dalam media pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa. 

Hal tersebut membuat materi lebih menarik dan mudah 

dipahami, serta membantu menyederhanakan konsep 

yang kompleks menjadi sederhana melalui visual (Nasir 

et al., 2023). 

Pada kualitas tipe huruf meliputi pemilihan jenis dan 

ukuran font diperoleh skor 4,00 dengan kategori sangat 

valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa konten yang 

disajikan dalam website telah disusun dengan perpaduan 

jenis dan ukuran huruf yang sesuai sehingga mudah 

untuk dibaca. Menurut Apsari & Rizki (2018) perpaduan 

antara tipe dan ukuran huruf dalam penyusunan media 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

keterbacaan.  

Pada kualitas warna juga diperoleh skor validitas 

sebesar 4,00 dengan kategori sangat valid. Menurut Asih 

& Ganing (2022) media pembelajaran yang memiliki 

kombinasi atau komposisi warna yang seimbang dapat 

menjadikan peserta didik lebih terfokus dan mudah 

memahami materi yang disajikan. Website pembelajaran 

yang dikembangkan didesain menggunakan dominasi 

dan kombinasi antara warna hijau tua, hijau muda, dan 

putih. Menurut Monica & Luzar (2011) komposisi warna 

hijau dan putih merupakan kombinasi yang 

menenangkan dan menyegarkan. Perpaduan warna hijau 

dan putih menurut psikologi juga mampu meningkatkan 

konsentrasi dan menenangkan peserta didik. 
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Kelayakan Isi Website Pembelajaran 

Website pembelajaran terdiri atas tiga bagian utama, 

yaitu halaman awal, halaman materi, dan halaman akhir. 

Hasil validasi kelayakan isi memperoleh skor sebesar 

4,00 dengan kategori sangat valid karena memenuhi lima 

komponen aspek kelayakan isi. Pertama, pada 

komponen sistematika isi website memperoleh skor 4,00 

dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistematika isi website pembelajaran menyajikan 

konsep yang benar dan sistematika yang urut. 

Sistematika penyajian yang terstruktur dengan baik akan 

mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

menginternalisasi konsep yang disampaikan secara lebih 

efektif (Magdalena et al., 2024). Selain itu, website telah 

dirancang dapat memfasilitasi proses pembelajaran 

dengan optimal, memastikan bahwa peserta didik dapat 

mengikuti alur materi dengan jelas dan teratur, serta 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Kedua, pada komponen kesesuaian website dengan 

konsep keanekaragaman hayati memperoleh skor 4,00 

dengan kategori sangat valid. Website pembelajaran 

menyajikan tiga topik materi keanekaragaman hayati. 

Setiap topik menyajikan konten berbasis potensi lokal 

berupa tumbuhan potensial dan ekosistem lokal 

Kabupaten Gresik. Menurut Kaspullah & Suriadi (2020) 

internalisasi potensi lokal dalam pembelajaran 

keanekaragaman hayati dapat memberikan dampak 

kepada para guru untuk menyampaikan materi yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, komponen kesesuaian website dengan konten 

potensi lokal Gresik memperoleh skor 4,00 dengan 

kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

website mengintegrasikan konten potensi lokal 

Kabupaten Gresik dengan baik dan menyajikan 

kebenaran konsep yang sesuai. Suatu pembelajaran yang 

menyajikan sumber belajar dengan tepat dan berdasarkan 

fakta di lingkungan dapat memperdalam pengetahuan 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan serta 

memperkuat keterkaitan antara teori dan praktik di 

lapangan (Waluyati, 2020). Dengan demikian, siswa 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, tetapi 

juga mampu mengaplikasikan ilmu tersebut dalam 

konteks nyata di lingkungan mereka sendiri. 

Konten potensi lokal Gresik pada website 

pembelajaran dituangkan pada setiap topik dan fitur 

website. Topik tingkat keanekaragaman hayati 

menguraikan potensi lokal Gresik berupa identifikasi 

dari setiap spesies dan famili tanaman potensial hasil 

temuan. Topik manfaat keanekaragaman hayati 

menguraikan identifikasi pemanfaatan tanaman potensial 

oleh masyarakat Kabupaten Gresik yang masih 

dilakukan hingga saat ini. Topik pelestarian 

keanekaragaman hayati menguraikan faktor hilangnya 

sumber daya alam. Konten potensi lokal juga dituangkan 

pada fitur-fitur website berupa latihan soal. Latihan soal 

tersebut berupa mengevaluasi kebenaran fakta pada suatu 

website yang membahas tentang ekosistem lokal 

Kabupaten Gresik, mengidentifikasi jenis konservasi 

yang sesuai terhadap tanaman potensial yang hampir 

punah dan ekosistem lokal yang kurang terjaga 

kelestariannya. 

Pada setiap akhir topik pembelajaran, peserta didik 

diberi penugasan untuk mengerjakan soal short esai 

sebagai sarana menyusun pengetahuan tentang potensi 

lokal. Soal berupa uraian yang menjabarkan 

permasalahan dan fakta potensi lokal di Kabupaten 

Gresik yang dikaitkan dengan materi keanekaragaman 

hayati. Peserta didik diberi tugas untuk mencari peristiwa 

yang serupa kemudian mengaitkannya dengan potensi 

lokal Gresik. Menurut Sudirgayasa et al (2021) 

menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks 

lokal dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi 

peserta didik ketika belajar. Keterlibatan peserta didik 

dalam mengkaji potensi lokal daerahnya sendiri juga 

dapat memperkuat keterikatan mereka dengan 

lingkungan sekitar serta mendorong munculnya inovasi-

inovasi lokal. Hal tersebut dapat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik untuk menggali potensi lokal di daerah 

lainnya dan mengaitkannya dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

Keempat, komponen kesesuaian website dengan 

indikator literasi digital memperoleh skor 4,00 dengan 

kategori sangat valid. Keterampilan literasi digital yang 

dilatihkan meliputi internet searching, hypertextual 

navigation, content evaluation, dan knowledge assembly. 

Pada website pembelajaran, indikator literasi digital 

dilatihkan pada setiap fitur-fitur website. Kelima, 

komponen kesesuaian website dengan fitur-fitur yang 

dikembangkan juga memperoleh skor 4,00 dengan 

kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

fitur website dapat melatihkan indikator keterampilan 

literasi digital. Fitur-fitur yang dikembangkan antara lain 

Bio Explore, Bio Activity, Bio Think, dan Bio Concept. 

Setiap fitur mengintegrasikan indikator keterampilan 

literasi digital yang berbeda-beda. Menurut Maulina & 

Pahamzah (2019) setiap fitur pada media pembelajaran 

hendaknya mengimplementasikan tagihan keterampilan 

yang nantinya ingin dicapai peserta didik di akhir 

pembelajaran. Dengan demikian, fitur yang 

dikembangkan pada media pembelajaran dapat 

dinyatakan efektif dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Indikator internet 
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searching dilatihkan pada fitur Bio Explore, yaitu berupa 

sarana untuk melatih peserta didik melakukan pencarian 

informasi di internet, baik berupa video atau situs 

website yang menginterpretasikan konsep 

keanekaragaman hayati. Hasil validitas menunjukan 

bahwa fitur Bio Explore dapat melatihkan keterampilan 

internet searching dengan skor validitas 4,00 kategori 

sangat valid. Menurut Maulidya & Rozikin (2022) suatu 

website dinyatakan dapat dipertanggung jawabkan 

informasinya apabila website tersebut berasal dari 

sumber yang jelas dan kredibel, memiliki pembaharuan 

yang teratur, mempunyai reputasi dan umpan balik yang 

positif, serta memiliki kebijakan privasi dan keamanan.  

Indikator hypertextual navigation dilatihkan pada 

fitur Bio Activity, yaitu berupa sarana untuk melatih 

peserta didik memahami pandu arah hypertext dengan 

melakukan penelusuran informasi pada suatu website. 

Hasil validitas menunjukan bahwa fitur Bioactivity dapat 

melatihkan keterampilan hypertextual navigation dengan 

skor validitas 4,00 kategori sangat valid. Pada fitur ini 

peserta didik dilatih untuk menelusuri website Google 

scholar dan iNaturalist. Fitur ini juga dilengkapi dengan 

adanya buku panduan penggunaan website iNaturalist 

dan Google Scholar yang dapat diunduh oleh pengguna 

dengan mudah. Adanya buku panduan ini bertujuan 

mempermudah pengguna dalam mengoperasikan website 

yang dituju, sehingga penting untuk dicermati oleh 

pengguna sebelum mengerjakan fitur Bio Activity. 

Menurut Putra et al (2017) penting untuk memahami 

instruksi dalam setiap media pembelajaran sebagai 

landasan yang kuat untuk meminimalkan kesalahan dan 

meningkatkan efisiensi dalam menggunakan platform 

tersebut secara optimal. 

Indikator content evaluation dialihkan pada fitur Bio 

Think, yaitu berupa sarana untuk melatih peserta didik 

dalam mengevaluasi akurasi sumber informasi dari 

berbagai macam literatur. Hasil validitas menunjukan 

bahwa fitur Bio Think dapat melatihkan keterampilan 

content evaluation dengan skor validitas 4,00 kategori 

sangat valid. Pada website yang dikembangkan, peserta 

didik telah dibekali dengan informasi mengenai cara 

mengevaluasi website yang terpercaya. Peserta didik 

dapat mencermatinya di bagian petunjuk penggunaan 

website. Menurut Hasani & Wulandari (2023), 

mengevaluasi akurasi di internet adalah hal yang penting 

untuk dilakukan karena internet menyediakan akses yang 

tidak terbatas berupa informasi dari berbagai sumber, 

yang tidak semuanya dapat dipertanggung jawabkan. 

Pada fitur Bio Think disajikan beberapa hyperlink, 

peserta didik dapat menganalisis kebenaran informasi 

keanekaragaman hayati yang disampaikan pada website 

tersebut.  

Indikator knowledge assembly dialihkan pada fitur 

Bio Concept, yaitu berupa sarana untuk melatih peserta 

didik menyusun pengetahuannya terkait materi 

berdasarkan aktivitas penelusuran informasi di internet. 

Hasil validitas menunjukan bahwa fitur Bio Concept 

dapat melatihkan keterampilan knowledge assembly 

dengan skor validitas 4,00 kategori sangat valid. Pada 

website yang dikembangkan, peserta didik dilatih untuk 

mengevaluasi pengetahuan yang diperoleh dengan 

mengerjakan soal uraian. Menurut Fitriani & Iswatun 

(2017) latihan soal berbentuk uraian dapat menjadikan 

peserta didik lebih terampil dalam menyusun 

pengetahuan sendiri, mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, dan mengartikulasikan pemahaman secara 

mendalam serta lebih kreatif dan reflektif dalam 

menyampaikan ide-idenya. 

Kelayakan Bahasa Website Pembelajaran 

Website pembelajaran juga dikembangkan dengan 

memperhatikan tatanan bahasa yang digunakan. Hasil 

validasi aspek bahasa diperoleh skor rata-rata sebesar 

3,83 dengan kategori sangat valid meliputi dua 

komponen. Pada komponen penggunaan bahasa 

diperoleh skor sebesar 4,00 dengan kategori sangat baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

pada website menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik, tidak menimbulkan 

penafsiran ganda, sesuai dengan pedoman umum dan 

ejaan bahasa Indonesia (PUEBI), dan menggunakan 

bahasa baku yang sesuai dengan tingkat usia peserta 

didik. Komponen keterbacaan diperoleh skor sebesar 

3,67 dengan kategori sangat valid. Menurut Maghfiroh & 

Endang (2023) kesesuaian tingkat keterbacaan dengan 

penggunanya merupakan aspek yang penting untuk 

memastikan bahwa peserta didik memahami konten 

bacaan secara menyeluruh. Komponen keterbacaan 

mengenai penggunaan istilah mendapat satu penilaian 

tidak valid dari ahli. Artinya, pada website pembelajaran 

terdapat penggunaan istilah yang belum konsisten atau 

sulit dimengerti peserta didik. Hal ini menjadi masukan 

peneliti untuk memperbaiki website pembelajaran yang 

dikembangkan.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan website pembelajaran materi 

keanekaragaman hayati berbasis potensi lokal Gresik 
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yang layak untuk melatihkan keterampilan literasi 

digital. Website memenuhi kriteria kelayakan 

berdasarkan validitas pada aspek penyajian, isi, dan 

kebahasaan dengan kategori sangat valid. Literasi digital 

yang dilatihkan melalui website pembelajaran meliputi 

keterampilan internet searching, hypertextual 

navigation, content evaluation, dan knowledge assembly. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti yaitu diperlukan 

adanya penelitian serupa dengan melibatkan potensi 

lokal daerah selain Kabupaten Gresik untuk menggali 

keberagaman dan keunikan sumber daya yang dimiliki 

oleh setiap daerah. Selain itu, diperlukan adanya 

penelitian serupa terkait website pembelajaran untuk 

menunjang keterampilan abad ke-21 lainnya selain untuk 

melatihkan keterampilan literasi digital, seperti 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan bekerja sama 

atau keterampilan lainnya. 
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